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Tanaman padi merupakan bahan makanan pokok masyarakat di Provinsi Aceh. Untuk mengatasi 
kebutuhan makanan pokok masyarakat yang terus meningkat maka diperlukan upaya keras 
dalam peningkatan produksi padi yang baik kualitas maupun kuantitas. Permasalahan yang 
sering dihadapi oleh petani antara lain hama, penyakit, dangulma. Beberapa jenis hama yang 
sering menyerang tanaman padi sehingga menyebabkan kerugian yang tidak kecil bagi petani 
padi, antara lain keong emas (Pomecea canaliculata L). Tujuan penelitian ini untuk Mengetahui 
ektrak kulit jengkol dan daun sri rejeki sebagai pengendalian hama keong emas dan Mengetahui 
konsentrasi ekstrak kulit jengkol dan daun sri rejeki yang tepat untuk pengendalian hama keong 
emas. Penelitian ini menggunakan metode ekprimen dan Rancangan Acak Lengkap Faktorial 
(RALF) dengan 9 perlakuan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini kulit jengkil (J) dan 
daun sri rejeki (K). Perlakuan ekstrak kulit jengkol dan daun sri rejeki dengan kosentrasi 5%, 
10% dan 15%, pengamatan keong emas (Pomecea canaliculata L) dilakukan selama 24, 48, dan  
72 jam. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan kosentrasi ekstrak kulit jengkol dan daun 
sri rejeki dapat dijadikan pengendalian hama keong emas (Pomecea canalikulata L) dikarenakan 
dapat terjadi gejala kematian keong emas (Pomecea canalikulata L) dan mortalitas keong emas 
(Pomecea canalikulata L). Kosentrasi yang paling optimal terhadap gejala kematian dan 
mortalitas keong emas (Pomecea canalikulata L) yaitu pada kosentrasi 15% ekstrak pada 
perlakuan P9 yaitu K3J3. 
Kata Kunci: Keong Emas, Ekstrak Kulit Jengkol dan Ekstrak Daun Sri Rejeki. 
 
PENDAHULUAN 
Tanaman padi merupakan bahan 
makanan pokok masyarakat di Provinsi 
Aceh. Untuk mengatasi kebutuhan makanan 
pokok masyarakat, yang terus meningkat 
maka diperlukan upaya keras dalam 
peningkatan produksi padi yang baik 
kualitas maupun kuantitas. Permasalahan 
yang sering dihadapi oleh petani antara lain 
hama, penyakit, dan gulma. Beberapa jenis 
hama yang sering menyerang tanaman padi 
sehingga menyebabkan kerugian yang tidak 
kecil bagi petani padi. Meskipun padi dapat 
digantikan dengan makanan lainnya, seperti 
sagu, gandum, ubi dan lain sebagainya, 
namun padi yang memiliki nilai tersendiri 
bagi orang yang biasa untuk makan nasi dan 
tidak dapat digantikan oleh bahan makanan 
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yang lain. “Padi adalah salah-satu bahan 
makanan yang mengandung gizi dan penguat 
yang cukup bagi tubuh manusia, sebab di 
dalamnya terkandung bahan yang mudah 
diubah menjadi energi” (Ratih et al. 2014: 
19). 
Beberapa jenis hama yang sering 
menyerang tanaman padi sehingga 
menyebabkan kerugian yang tidak kecil bagi 
petani padi. “Hasil penelitian menunjukan 
kerugian pada tanaman padi akibat serangan 
berbagai jenis hama dan penyakit pada 
tanaman padi di dunia tidak kurang dari 
35.500 ton” (Harja. 2015: 170). Beberapa 
hama yang sering menyerang tanaman padi 
tersebut seperti tikus, serangga, keong emas 
dan lain sebagainya.  
Keong Emas merupakan hama yang 
menyerang bagi para petani pada tanaman 
padi di beberapa daerah di Aceh khususnya 
Kabupaten Aceh Timur. “Hama keong emas 
ini menyerang mulai dari pesemaian bibit 
padi sampai kepertanaman. Serangan paling 
berat biasanya terjadi pada saat tanaman 
berumur 1-7 hari setelah pindah tanam 
sampai tanaman berumur kurang lebih 30 
hari. Keong Emas terutama menyerang pada 
bakal anakan tanaman padi, sehingga 
mengurangi anakan tanaman” (Manueke. 
2016: 20). Akibat hama keong emas 
mengakibatkan tanaman padi terserang 
keong emas, sehingga pertumbuhan 
anakkannya terhambat. Jika tanaman padi 
yamg masih berumur 1-30 hari terus 
menerus diserang hama keong emas, maka  
akan terjadi kegagalan panen bagi petani. 
Jengkol sudah lama dikenal oleh 
masyarakat sebagai bahan konsumsi. Buah 
jengkol memiliki cita rasa yang gurih, 
biasanya buah jengkol diolah menjadi 
masakan rendang, soto dan lain sebagainya. 
“Jengkol berasal dari Asia Tenggara dan 
secara lokal di Indonesia dikenal sebagai 
jengkol. Biji, kulit biji, kulit batang, kulit 
buah, dan daun jengkol mengandung 
beberapa senyawa yang dapat digunakan 
sebagai insektisida alami” (Madihah et al. 
2017: 34). Kulit keras buah jengkol sampai 
saat ini masih merupakan limbah yang tidak 
termanfaatkan dan tidak mempunyai nilai 
ekonomi. Menurut Lukmanjaya et al (2012: 
53) Kulit jengkol mengandung beberapa 
senyawa allelokimia dan berpeluang untuk 
dapat digunakan sebagai insektisida botani. 
Senyawa kimia yang khas dalam tanaman 
jengkol adalah asam jengkolat. Senyawa ini 
merupakan asam amino alifatik yang 
mengandung sulfur dan bersifat toksik.  
Sri rejeki (Dieffenbachia seguine) 
sudah lama dikenal oleh masyarakat sebagai 
tanaman hias, tanaman ini sangat populer 
yang biasa ditanam diperkarangan rumah. 
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Sri rejeki (Dieffenbachia seguine)  ini 
banyak dijumpai tumbuh liar, di dataran 
tinggi maupun di dataran rendah. “Tanaman 
sri rejeki (Dieffenbachia seguine) ini 
mengandung garam kalsium oksalat pada 
getah batang tanamannya” (Irwanda et al. 
2017: 30). 
Pemanfaatan pestisida alami sangat 
diperlukan untuk perbaikan produktivitas 
tanah agar dapat memperbaiki lingkungan 
media tumbuh yang sesuai untuk 
pertumbuhan tanaman padi sawah.  “Salah 
satu pestisida alami  yang dapat digunakan 
untuk perbaikan kesuburan tanah agar 
meningkatkan pertumbuhan dan 
produktivitas tanaman padi sawah” 
(Manueke. 2016: 20). Untuk mengendalikan 
hama padi sawah tersebut  dengan pestisida 
alami, yang terbuat dari ekstrak kulit jengkol 
dan daun sri rejeki (Dieffenbachia seguine). 
Pestisida alami  yang terbuat dari ekstrak 
kulit jengkol dan daun sri rejeki 
(Dieffenbachia seguine) memiliki 
kandungan senyawa kimia  yang mampu 
untuk mengendalikan hama keong emas. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian menggunakan metode 
eksperimen dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan 
9 perlakuan. Variaber yang digunakan dalam 
perlakuan ini kulit jengkol (J) dan Sri Rejeki 
(K). Perlakuan ekstrak kulit jengkol dan 
ekstrak daun sri rejeki dengan kosentrasi 
5%, 10%, dan 15%. 
Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Terhadap 
Keong Emas 
                Jengkol 
Sri rejeki                
J1 (5%) J2 (10%) J3 (15%) 
K1 (5%) K1J1 K1J2 K1J3 
K2 (10%) K2J1 K2J2 K2J3 




Penyediaan Bibit Tanaman Padi 
Padi yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu varietas yang banyak ditanam oleh 
petani yaitu Varietas Serang. Sebanyak 1,5 
kg Benih padi direndam selama 24 jam 
setelah itu disemaikan pada lahan 
pembibitan yang telah disiapkan. Bibit padi 
yang telah tumbuh hingga berumur tiga 
minggu siap dipindahkan ke lahan penelitian 
di sawah untuk pengujian. 
Penyiapan Lahan 
Lahan penanaman yang akan diolah 
sebagaimana mestinya untuk pembibitan 
benih padi. Ukuran untuk lahan penanaman 
padi untuk penelitian adalah 1 x 1 m. Jarak 
tanam antara satu rumpun dengan rumpun 
lain adalah 20 cm x 20 cm, dengan jumlah 
satu rumpun yang ditanam sebanyak 5-6 
batang benih padi. Banyaknya rumpun yang 
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ditanam dalam satu petak tersebut sebanyak 
25 rumpun. 
 
Penyediaan Keong Emas Sebagai Objek 
Pengujian 
Penyediaan keong emas sebagai 
objek penelitian dilakukan dengan 
mengumpulkan keong emas dari areal 
persawahan di lapangan dengan ukuran 
cangkang keong emas yang relatif sama 
dengan 2-3 cm. Keong mas yang telah 
dikumpulkan dari persawahan dimasukkan 
kedalam wadah kemudian dipersiapkan 
untuk penelitian sesuai perlakuan. Sebelum 
dilepas di lahan pengujian terlebih dahulu 
keong emas tersebut diberi tanda angka 
dengat cat di atas cangkang keong emas 
tersebut. 
Penyediaan Ekstrak Kulit Jengkol dan 
Daun Sri Rejeki.  
     
Ekstrak kulit jengkol dan daun sri 
rejeki (Dieffenbachia seguine) yang 
digunakan sebagai perlakuan adalah ekstrak 
dalam bentuk cair. Kulit buah jengkol dari 
limbah pasar dan domestik. Kulit buah 
jengkol yang telah dibersihkan kemudian 
dipotong-potong, dan dikeringkan. Daun sri 
rejeki (Dieffenbachia seguine) yang diambil 
daunnya, dipotong-potong, dan dikeringkan. 
Kemudian  selanjutnya dimaserasi dalam 
alkohol (etanol 70%). Yang mengacu pada 
penelitian (Talahatu dan Pamela, 2015:152). 
Sebanyak 1000 gram kulit jengkol 
dimasukkan ke dalam baskom, dimaserasi 
dengan alkohol (etanol 70%) sebanyak 1 L, 
dan 1000 gram daun sri rejeki 
(Dieffenbachia seguine) dimasukkan 
kedalam wadah kemudian dimaserasi dengan 
alkohol (etanol 70%) sebanyak 1 L, diaduk 
sesekali selama 6 jam, diamkan selama 24 
jam lalu tampung hasil maserasi pertama, 
diulangi dua kali, untuk mendapat hasil 
ekstrak 100% maserat yang ditampung 
dipekatkan dengan alat ratory evaporator 
dengan suhu 50 ºC dan 50 rpm. 
Variabel yang diamati 
Variabel yang diamati dalam 
penelitian ini yaitu (1) mortalitas keong 
emas yang diperlakukan dengan ekstrak kulit 
jengkol dan daun sri rejeki yang dinyatakan 
dalam persentase kematian, dan (2) gejala 
kematian keong emas. 
 
Analisis Data   
 Untuk mengolah data yang terkumpul 
dari hasil pengamatan terhadap mortalitas 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengaruh Ekstrak Kulit Jengkol Dan 
Ekstrak Daun Sri Rejeki Terhadap 
Gejala Kematian Keong Emas (Pomecea 
canalikulata L). 
Untuk melihat pengaruh ekstrak kulit 
jengkol dan ekstrak daun sri rejeki terhadap 
gejala kematian keong emas (Pomecea 
canalikulata L) dapat dilihat pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Pengaruh ekstrak kulit jengkol 
dan ekstrak daun sri rejeki terhadap gejala 
kematian keong emas (Pomecea 
canalikulata L) 
 
Berdasarkan Gambar 1. gejala 
kematian keong emas (Pomecea 
canalikulata L) yang paling tinggi pada 
perlakuan K3J3 dengan angka gejala 
kematian 8.66%, sedangkan yang paling 
rendah pada perlakuan K1J1 dengan angka 
gejala kematian 4,66%.  
Pengaruh Ekstrak Kulit Jengkol dan 
Ekstrak Daun Sri Rejeki Terhadap 
Mortalitas Keong Emas (Pomecea 
Canalikulata L)   
 
 
Untuk melihat pengaruh ekstrak kulit 
jengkol dan ekstrak daun sri rejeki terhadap 
mortalitas keong emas (Pomecea 
canalikulata L) dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Pengaruh ekstrak kulit jengkol 
dan ekstrak daun sri rejeki terhadap  
mortalitas keong emas (Pomecea 
canalikulata L) 
 
Berdasarkan Gambar 2. mortalitas 
keong emas (Pomecea canalikulata L) yang 
paling tinggi pada perlakuan K3J3 dengan 
angka mortalitas 8.33%, sedangkan yang 
paling rendah pada perlakuan K1J1 dengan 
angka mortalitas 3%.  
 
Hasil penelitian pengaruh ekstrak kulit 
jengkol dan ekstrak daun sri rejeki terhadap 
mortalitas keong emas (Pomecea 
canalikulata L) berdasarkan lamanya 


























































































Gambar 3. Pengaruh mortalitas keong emas 
(Pomecea canalikulata L) berdasarkan 
lamanya perlakuan 
 
Gambar 3. menerangkan bahwa 
mortalitas keong emas (Pomecea 
canalikulata L) berdasarkan lamanya 
perlakuan, yang paling tinggi pada perlakuan 
K3J3  dan yang paling tinggi berdasarkan 
waktu 72 jam. Sedangkan yang paling 
rendah pada perlakuan K1J1 dan yang paling 
rendah berdasarkan waktu 24 jam. 
Hasil uji ANAVA menunjukkan 
bahwa ada pengaruh ekstrak kulit jengkol 
dan daun sri rejeki terhadap gejala kematian  
keong emas (Pomecea canalikulata L). 
Dibuktikan dengan hasil F-hitung lebih 
tinggi dari pada F-tabel.  
Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa 
perlakuan P9 berpengaruh nyata dengan 
semua perlakuan, karena tidak memiliki 
akhiran yang sama yaitu huruf “I” P9 
merupakan Perlakuan yang paling tinggi 
terhadap Gejala kematian keong emas 
(Pomecea canalikulata L) pada tanaman 
padi sawah (Tabel. 2). 
Tabel 2. uji lanjut BNT 5% gejala kematian 
keong emas 
Perlakuan Rerata Notasi 
K1J1 4,66 A 
K1J2 5,33 BC 
K1J3 7 EF 
K2J1 5 AB 
K2J2 6,33 D 
K2J3 7,33 FG 
K3J1 6,66 DE 
K3J2 7,66 GH 
K3J3 8,66 I 
 
Hasil uji ANAVA menunjukkan 
bahwa ada pengaruh ekstrak kulit jengkol 
dan daun sri rejeki terhadap mortalitas keong 
emas (Pomecea canalikulata L). Dibuktikan 
dengan hasil F-hitung lebih tinggi dari pada 
F-tabel.  
Hasil  uji lanjut menunjukkan bahwa 
perlakuan P9 berpengaruh nyata dengan 
semua perlakuan, karena tidak memiliki 
akhiran yang sama yaitu huruf “H”. P9 
merupakan Perlakuan yang paling tinggi 




























































24 jam 48 jam 72 jam
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canalikulata L) pada tanaman padi sawah 
(Tabel. 3). 
Tabel. 3. uji lanjut BNT 5%  mortalitas 
keong emas (Pomecea canalikulata L) 
Perlakuan Rerata Notasi 
K1J1 3 A 
K1J2 4,66 C 
K1J3 7,33 f 
K2J1 3,66 B 
K2J2 6,33 D 
K2J3 7,33 F 
K3J1 6,66 DE 
K3J2 7,66 FG 




Ekstrak kulit jengkol dan ekstrak 
daun sri rejeki dapat dijadikan sebagai 
pengendali hama keong emas (Pomecea 
canalikulata L), dikarenakan kulit jengkol 
dan daun sri rejeki mengandung senyawa 
kimia yang dapat menyebabkan gejala 
kematian dan mortalitas pada keong emas 
(Pomecea canalikulata L). Kosentrasi yang 
paling optimal terhadap gejala kematian dan 
mortalitas keong emas (Pomecea 
canalikulata L) yaitu pada kosentrasi 15% 
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